
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa karakter 

siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 

pada siswa di MTsN 1 Pariaman sebagian besar berada pada tingkat yang 

cukup baik dalam aspek kejujuran sebesar 122 (73,1%), disiplin sebesar 

105 (62,9%), sportivitas sebesar 121 (72,5%), kerja keras sebesar 115 

(68,9), dan tanggung jawab sebesar 96 (57,5%). Meskipun mayoritas 

siswa menunjukkan karakter yang baik dalam banyak aspek, masih ada 

beberapa aspek karakter yang belum optimal dimunculkan oleh siswa. 

Karakter disiplin dan sportivitas siswa menunjukkan hasil yang cukup 

baik, menandakan bahwa mereka mampu mematuhi aturan dan 

menghargai lawan. Karakter kerja keras dan tanggung jawab juga berada 

pada tingkat yang cukup baik, menunjukkan tekad dan semangat siswa 

dalam mengikuti kegiatan pelajaran. Pada karakter kejujuran sebagian 

besar siswa menunjukkan perilaku yang jujur dalam permainan maupun 

kegiatan olahraga.   

B. Saran 

Disarankan kepada pihak sekolah terutama guru untuk dapat 

meningkatkan kualitas karakter siswa dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, olahraga, dan kesehatan. Dapat melalui berbagai program yang 



lebih terfokus pada pengembangan nilai-nilai disiplin, kejujuran, 

sportivitas, kerja keras, dan tanggung jawab pada siswa. Selanjutnya, 

perlunya sekolah melakukan evaluasi berkala dan memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada siswa dalam pembelajaran pendidikan 

jasmani, olaharaga, dan kesehatan. Evaluasi ini harus mencakup penilaian 

mengenai perkembangan karakter siswa serta identifikasi karakter yang 

belum optimal dikembangkan. 
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